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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan 

dan pengetahuan seseorang. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guru merupakan 

salah satu komponen yang paling berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Namun, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di Indonesia masih mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, terutama dalam bidang IPA. 

ABSTRAK 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi metode Peer Teaching dalam 

meningkatkan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis, melalui 

penelaahan berbagai sumber data diantaranya data hasil wawancara dan pustaka berupa jurnal ilmiah 

nasional dan internasional, prosiding, serta karya ilmiah yang relevan dalam lima tahun terakhir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Peer Teaching memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep IPA siswa. Metode ini mampu meningkatkan keaktifan belajar, 

partisipasi siswa, serta pemahaman konsep melalui interaksi dan diskusi antar teman sebaya. Selain itu, 

Peer Teaching juga terbukti lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru, karena mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

mengkonstruksi pengetahuan secara kolaboratif. Dengan demikian, metode Peer Teaching dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran inovatif yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci:  Peer Teaching, Pemahaman Konsep IPA, Siswa Sekolah Dasar. 

Abstract:  This study aims to examine the implementation of the Peer Teaching method in improving 

the understanding of Natural Science (IPA) concepts in fifth-grade elementary school students. The 

research method used is qualitative with a descriptive-analytical approach, through a review of various 

data sources including interview data and literature in the form of national and international scientific 

journals, proceedings, and relevant scientific works in the last five years. The results of the study 

indicate that the implementation of the Peer Teaching method has a positive impact on improving 

students' understanding of science concepts. This method can increase learning activity, student 

participation, and conceptual understanding through interaction and discussion between peers. In 

addition, Peer Teaching has also proven to be more effective than conventional teacher-centered 

learning methods, because it encourages students to play an active role in the learning process and 

construct knowledge collaboratively. Thus, the Peer Teaching method can be used as an effective 

innovative learning strategy to improve students' understanding of science concepts in fifth-grade 

elementary school students. 
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Salah satu alasan yang mendasari kesulitan ini adalah karena kurangnya dukungan 

dan fasilitas yang memadai bagi guru dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa. Di 

samping itu, kurikulum yang banyak berorientasi pada hafalan dan tidak cukup 

menekankan pada pemahaman konsep dan aplikasi IPA juga menjadi salah satu penyebab 

yang signifikan. 

Mulyasa dikutip (Karwati, 2026) menjelaskan bahwa pembelajaran pada hakekatnya 

merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi siswa. Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono dalam 

(Kartika, 2024) mengandung arti bahwa kegiatan guru secara terprogram dalam desaian 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan kompetensi 

pendidikan peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah secara 

mendalam. IPA bukan hanya sekadar penguasaan fakta, tetapi juga keterampilan berpikir, 

pengamatan, dan kemampuan menghubungkan konsep-konsep dengan fenomena nyata 

di sekitar siswa. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan bahwa pemahaman konsep 

IPA pada siswa kelas V SD belum optimal. Banyak siswa cenderung pasif dan bergantung 

pada penjelasan guru sehingga pemahaman konsep seringkali rendah dan kurang bertahan 

lama. 

Salah satu penyebab utama rendahnya pemahaman konsep IPA adalah dominannya 

penggunaan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Pola 

pembelajaran tersebut menyebabkan minimnya interaksi dan partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang terlibat secara kognitif maupun sosial, 

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.  

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Mayasari, 2026) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi 

metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam  (Kartika, 

2025) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik memberikan 

pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, 

baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan metode 

pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

kondusif. 

Menurut Rusman dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 

Menurut Amri dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan 

pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, 

baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. 

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan 
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tepat sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang 

umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan 

dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi 

sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik. 

Metode Peer Teaching merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berperan aktif sebagai “pengajar” bagi teman sebayanya dengan 

bimbingan guru (Erawati et al, 2024). Dengan strategi ini, siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga dituntut untuk memahami dan menjelaskan kembali materi kepada 

teman mereka, sehingga dapat memperdalam pemahaman konsep secara bermakna serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama antar siswa (Lubis, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode peer 

teaching dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa pada berbagai 

mata pelajaran. Misalnya, dalam penelitian tentang metode peer teaching dalam 

pembelajaran IPA materi ciri khusus pada hewan menunjukkan bahwa pemanfaatan peer 

teaching secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA di SD Negeri Kedunguneng Kec. Bangsal, Kab. Mojokerto, yang 

ditandai dengan peningkatan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar setelah 

penerapan peer teaching (Sumarni, 2022). Selain itu, penelitian pada penerapan model 

peer teaching melalui metode eksperimen sederhana juga menemukan bahwa penerapan 

peer teaching mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif 

serta meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 064021 Medan Helvetia (Lubis, 

2025). 

Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan tutor sebaya menunjukkan prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang belajar menggunakan metode konvensional (Babayİğİt & Bahattin, 2022). 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penting untuk mengkaji secara komprehensif 

bagaimana implementasi metode Peer Teaching dapat meningkatkan pemahaman konsep 

IPA siswa kelas V sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan studi literatur untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang 

relevan terkait penerapan metode Peer Teaching dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Safar, 2026) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan implementasi metode peer teaching dalam 

meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Supriatna, 2025), penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena 
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yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian 

deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-

variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-

satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Maulana, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Rosmayati, 2025) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Mayasari, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai implementasi 

metode peer teaching dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Alammy, 2025). 

Bungin dikutip (Awaludin, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis implementasi metode peer 

teaching dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Bogdan dan Taylor dalam (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait 

implementasi metode peer teaching dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi metode peer 

teaching dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar, 

artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Erfiyana, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Awaludin, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Asitoh, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 
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untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan implementasi metode peer teaching dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2023) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Nurazizah, 2026) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Andrivat, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang implementasi metode peer teaching 

dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2026). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2022). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Supriatna, 2026) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Arifudin, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu implementasi 

metode peer teaching dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 

Moleong dikutip (Ratnaningsih, 2026) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Abdillah, 2024) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Djafri, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 
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hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Kusmawan, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan guru. 

Observasi menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui peer teaching lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran. Misalnya, saat diskusi kelompok, siswa saling 

bertanya dan menjelaskan konsep IPA satu sama lain, yang sebelumnya jarang terjadi 

dalam pembelajaran konvensional. 

Contoh nyata adalah saat materi tentang "Rangkaian Sederhana", siswa dalam 

kelompok peer teaching mampu menjelaskan rangkaian listrik secara mandiri dan 

menjawab pertanyaan dari teman-temannya dengan percaya diri. Guru mencatat bahwa 

selama kegiatan peer teaching berlangsung, tingkat keaktifan siswa meningkat sekitar 40% 

dibandingkan dengan kegiatan belajar konvensional. 

Selain itu, guru juga mencatat bahwa siswa lebih mampu mengungkapkan kembali 

konsep dengan kata-kata mereka sendiri, menunjukkan bahwa mereka benar-benar 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini diperkuat oleh data wawancara dengan guru 

yang menyatakan bahwa "sebelum diterapkan peer teaching, siswa cenderung pasif dan 

hanya menghafal, tetapi setelah peer teaching, mereka lebih aktif dan paham konsepnya." 

Wawancara dengan siswa menunjukkan adanya perubahan sikap terhadap proses 

belajar IPA. Sebagian besar siswa merasa lebih senang dan termotivasi belajar karena 

mereka dapat belajar secara interaktif dan saling membantu. Salah satu siswa menyatakan, 

"Saya jadi lebih paham karena belajar sama teman dan bisa tanya langsung kalau nggak 

paham." 

Selain itu, angket motivasi belajar menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 65,3 

menjadi 81,7 setelah penerapan peer teaching. Responden menyatakan bahwa mereka 

merasa lebih percaya diri dalam menjelaskan konsep dan lebih semangat mengikuti 

pelajaran IPA. 

Selain dari hasil tes, peneliti juga melakukan analisis terhadap kualitas jawaban siswa 

dalam menjelaskan konsep. Pada saat post-test, banyak siswa mampu menjelaskan 

konsep secara lengkap dan logis, misalnya, menjelaskan rangkaian listrik dengan benar, 

menyebutkan komponen-komponen yang diperlukan, serta menerangkan prinsip kerja 

secara ilmiah. 

Contoh jawaban siswa: "Rangkaian listrik terdiri dari sumber listrik, kabel, dan 

lampu. Ketika saklar ditekan, arus listrik mengalir melalui kabel ke lampu, sehingga 
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lampu menyala. Jika saklar dibuka, arus berhenti dan lampu mati." Jawaban ini 

menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep rangkaian listrik. 

Dari data empiris yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode peer 

teaching secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V Sekolah 

Dasar. Peningkatan nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa siswa mengalami 

perkembangan pemahaman yang cukup besar. Selain itu, peningkatan keaktifan dan 

motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran juga mendukung keberhasilan metode 

ini. 

Pembahasan 

Implementasi metode peer teaching dalam pembelajaran IPA di tingkat Sekolah 

Dasar merupakan inovasi pedagogis yang didasarkan pada prinsip kolaborasi dan aktifitas 

belajar siswa. Pendekatan ini memiliki landasan teori yang kuat dan didukung oleh 

berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. 

Peer teaching merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai pengajar atau fasilitator bagi teman sebaya mereka. Menurut Topping dikutip 

(Andrivat, 2025), peer teaching adalah proses di mana siswa belajar dan mengajar secara 

bergantian, saling bertukar peran, dan saling membantu dalam memahami materi 

pelajaran. Konsep ini didasarkan pada teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

interaksi dan pengalaman langsung. 

Vygotsky dikutip (Mayasari, 2025) menyatakan bahwa interaksi sosial memainkan 

peran penting dalam perkembangan kognitif siswa. Dalam konteks peer teaching, siswa 

dapat belajar lebih efektif karena adanya proses scaffolding atau pendukung dari teman 

sebaya yang memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik. Melalui diskusi dan 

penjelasan, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih dalam tetapi juga 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, menurut Johnson, Johnson, dan Smith dikutip (Mokoginta et al, 2023), 

peer teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan relevan. Siswa merasa dihargai dan dipercaya saat mereka diberi 

kesempatan mengajar teman-temannya, sehingga muncul rasa tanggung jawab dan 

percaya diri yang lebih tinggi. 

Pembelajaran IPA di tingkat dasar seringkali menghadapi tantangan seperti 

kurangnya minat siswa, konsep yang abstrak, dan proses pembelajaran yang cenderung 

satu arah dari guru ke siswa. Oleh karena itu, penerapan metode peer teaching diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan ini dengan mengaktifkan siswa secara langsung dalam 

proses belajar. 

Dalam pembelajaran IPA, siswa sering menghadapi konsep-konsep yang bersifat 

konseptual dan memerlukan pemahaman mendalam, seperti rangkaian listrik, gaya dan 

gerak, atau siklus air. Melalui peer teaching, siswa dapat belajar secara kolaboratif, saling 

menjelaskan dan memperbaiki pemahaman satu sama lain, sehingga konsep-konsep 

tersebut menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. 

Peer teaching berbeda dengan tutor–student traditional karena ia membentuk 

partisipasi aktif di antara siswa, dimana seorang siswa yang lebih paham memfasilitasi 

pembelajaran teman sebayanya. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

bagi siswa pembelajar, tetapi juga memperdalam pemahaman bagi siswa tutor karena 
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mereka harus menyampaikan ulang konsep dengan bahasa dan logika mereka sendiri 

(Boryga, 2024). 

Penerapan peer teaching membantu siswa: 1) Mengorganisir informasi ilmiah yang 

kompleks menjadi lebih sederhana dan komunikatif (Boryga, 2024), 2) Meningkatkan 

dialog sosial dan kolaborasi dalam kelompok belajar IPA sehingga pemahaman konsep 

tidak hanya individual tetapi juga kolektif (Fisher & Frey, 2023), sareng 3) Mengurangi 

ketergantungan pada guru sebagai satu-satunya sumber belajar, dan memperluas ruang 

belajar siswa satu sama lain (Kurnia, 2019). 

Berdasarkan kajian dari sejumlah penelitian ilmiah terbaru, ditemukan bahwa 

penerapan peer teaching berpengaruh positif terhadap berbagai aspek pembelajaran, 

khususnya dalam memahami konsep IPA. Salah satu penelitian yang relevan 

menunjukkan bahwa penerapan metode peer teaching di sekolah dasar dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA. Studi di 

SD Negeri Teluk Pinang, kelas V, menemukan bahwa setelah diterapkannya peer 

teaching, persentase keaktifan siswa meningkat dari kategori “kurang” menjadi “baik” di 

akhir siklus, yang menunjukkan keterlibatan siswa yang lebih tinggi dalam pembelajaran 

IPA melalui interaksi antar siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa peer teaching 

meningkatkan partisipasi dan aktivitas kognitif siswa dalam pembelajaran IPA (Kurnia, 

2019). Selain itu, di konteks pendidikan Islam, sistem peer tutoring yang merupakan 

bentuk peer teaching juga dilaporkan meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah. Dalam penelitian ini, penggunaan metode peer tutoring secara 

signifikan meningkatkan skor post-test IPA pada kelompok eksperimen dibandingkan 

kelompok kontrol, yang menunjukkan efektivitas metode dalam meningkatkan 

pemahaman dan prestasi belajar sains siswa (Siswanto & Romadlon, 2025). 

Implementasi peer teaching khususnya dalam materi IPA memiliki beberapa 

mekanisme yang mendukung pemahaman konsep siswa. Ketika siswa diberi tugas untuk 

menjelaskan konsep kepada teman sebaya, mereka tidak hanya belajar secara pasif, tetapi 

juga dipaksa mengorganisir informasi, mencari pemahaman yang lebih mendalam, serta 

memperbaiki miskonsepsi sebelum mengajarkannya. Melalui proses mengajar ini, siswa 

mengalami apa yang dikenal sebagai “protégé effect”, yaitu peningkatan pemahaman 

karena tanggung jawab mengajar tersebut (Boryga, 2024). Temuan tersebut sesuai dengan 

konsep pembelajaran kolaboratif yang menyatakan bahwa interaksi antar siswa dalam 

konteks peer teaching membantu mengkonstruksi pengetahuan bersama melalui diskusi, 

penjelasan ulang, dan dialog ilmiah. Interaksi peer-to-peer ini mendorong siswa untuk 

aktif berpikir dan menghubungkan konsep IPA dengan pengalaman nyata mereka (Fisher 

& Frey, 2023). 

Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, 

penerapan peer teaching menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi. 

Sebagai contoh, beberapa studi eksperimen quasi-eksperimental menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pasca-tes siswa yang diajar dengan pendekatan peer teaching lebih tinggi 

dibanding kelompok yang diajar dengan metode biasa. Hal ini membuktikan bahwa peer 

teaching bukan hanya meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga pemahaman kognitif 

materi pelajaran secara langsung (Kurnia, 2019). Hasil-hasil ini konsisten dengan temuan 

lainnya yang menunjukkan bahwa ketika siswa aktif mendiskusikan dan menjelaskan 

materi kepada teman sebaya, mereka cenderung memiliki penguasaan konsep yang lebih 

baik daripada siswa yang hanya menerima informasi secara pasif (Boryga, 2024). 
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Penelitian-penelitian terdahulu memberikan gambaran positif mengenai efektivitas 

peer teaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh 

(Mokoginta et al, 2023) menunjukkan bahwa penerapan peer teaching dalam 

pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa 

setelah penerapan peer teaching meningkat sebesar 15%, dan motivasi belajar siswa juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Penelitian lain oleh (Melyana et al, 2025) juga menguatkan temuan bahwa peer 

teaching dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep IPA 

yang abstrak. Dalam penelitian tersebut, siswa yang belajar melalui peer teaching mampu 

menjelaskan konsep secara lebih lengkap dan logis dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa peer 

teaching mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, bertanya, dan saling membantu, yang 

sangat penting dalam pembelajaran IPA. 

Lebih jauh lagi, penelitian oleh (Melyana et al, 2025) menegaskan bahwa penerapan 

peer teaching tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga mampu 

meningkatkan aspek afektif seperti rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. Hal ini 

penting mengingat motivasi dan sikap positif terhadap belajar sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar jangka panjang. 

Mengacu pada teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa peer 

teaching memiliki potensi besar sebagai strategi pembelajaran yang efektif di tingkat 

Sekolah Dasar, khususnya dalam pembelajaran IPA. Penerapan metode ini mampu 

mengaktifkan siswa secara langsung, meningkatkan pemahaman konsep, dan 

membangun sikap positif terhadap belajar. Keberhasilan peer teaching tidak lepas dari 

prinsip konstruktivisme dan teori belajar sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan scaffolding dalam proses belajar. 

Namun, keberhasilan penerapan peer teaching juga memerlukan persiapan dan 

pengelolaan yang matang dari guru, seperti pemilihan kelompok yang seimbang, 

pelatihan siswa dalam teknik mengajar, serta pengawasan selama proses berlangsung. 

Pengalaman dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan tidak hanya 

bergantung pada metode, tetapi juga pada kesiapan guru dan siswa dalam mengadopsi 

pendekatan ini. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, implementasi peer teaching di 

kelas V Sekolah Dasar dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep IPA. Guru perlu memfasilitasi siswa agar mampu mengajar dan belajar secara 

kolaboratif serta memberikan bimbingan dalam teknik mengajar dan berdiskusi. Dengan 

demikian, diharapkan hasil belajar siswa tidak hanya meningkat secara akademik tetapi 

juga aspek sosial dan afektif, seperti kepercayaan diri dan motivasi belajar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode peer teaching dalam 

pembelajaran IPA pada siswa kelas V sekolah dasar efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPA. Hal ini didukung oleh temuan yang menunjukkan peningkatan 

keaktifan, prestasi belajar, dan pemahaman konsep IPA pada siswa yang belajar melalui 

peer teaching dibandingkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, metode peer 
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teaching layak dijadikan strategi pembelajaran inovatif untuk pendidikan dasar IPA. 

Hasil observasi dan wawancara menguatkan bahwa peer teaching mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih aktif, 

percaya diri, dan mampu memahami konsep secara mendalam. Oleh karena itu, metode 

peer teaching dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan metode peer 

teaching efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V Sekolah 

Dasar, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan guna meningkatkan keberhasilan 

implementasi metode ini di lapangan. Pertama, bagi para guru, disarankan agar lebih aktif 

dalam memfasilitasi dan mengelola proses peer teaching. Guru perlu memberikan 

pelatihan kepada siswa tentang teknik mengajar dan berdiskusi yang efektif, agar proses 

pembelajaran berjalan dengan sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Selain itu, guru harus mampu membentuk kelompok belajar yang seimbang 

dari segi kemampuan dan keaktifan siswa agar semua peserta mendapat peluang yang adil 

untuk belajar dan mengajar. Kedua, penting bagi sekolah untuk menyediakan fasilitas dan 

sumber belajar yang memadai guna mendukung kegiatan peer teaching. Misalnya, 

menyediakan media belajar yang menarik dan sesuai dengan materi IPA, serta ruang kelas 

yang nyaman dan kondusif untuk diskusi kelompok. Dukungan fasilitas ini akan 

memotivasi siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Ketiga, disarankan agar 

penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan berbagai materi IPA lainnya, 

sehingga penerapan metode peer teaching dapat lebih maksimal dan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh. Selain itu, guru juga perlu 

melakukan evaluasi secara rutin terhadap proses dan hasil peer teaching agar dapat 

melakukan perbaikan dan penyesuaian sesuai kebutuhan siswa. 
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